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Abstract. Hospitals often face difficulties in determining patient treatment priorities due to limited medical
resources and the uncertainty of patient conditions. Conventional prioritization methods tend to rely on subjective
Jjudgment, which can lead to inconsistent decisions and delays in treatment. This study aims to apply fuzzy logic
in a decision support system to determine patient priority levels more objectively and systematically. The proposed
method utilizes a fuzzy inference system that processes several criteria, including the severity of symptoms, vital
signs, patient age, and waiting time. These criteria are represented as fuzzy sets and evaluated using a set of
inference rules to generate priority classifications. The results indicate that the fuzzy logic—based system is able
to classify patient priorities more consistently and transparently compared to manual assessment. The system
provides clear priority categories that can support medical staff in making faster and more accurate decisions.
The findings imply that the implementation of fuzzy logic in hospital decision support systems can improve the
quality of healthcare services, enhance fairness in patient handling, and optimize the allocation of medical
resources, particularly in emergency and high-demand situations.
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Abstrak. Penentuan prioritas pasien di rumah sakit sering menghadapi kendala akibat keterbatasan sumber daya
medis serta ketidakpastian kondisi pasien. Metode penentuan prioritas yang dilakukan secara konvensional
umumnya masih mengandalkan penilaian subjektif tenaga medis, sehingga berpotensi menimbulkan
ketidakkonsistenan dan keterlambatan penanganan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan logika fuzzy dalam
sistem pendukung keputusan guna membantu menentukan tingkat prioritas pasien secara lebih objektif dan
sistematis. Metode yang digunakan adalah sistem inferensi fuzzy dengan mempertimbangkan beberapa kriteria,
seperti tingkat keparahan gejala, kondisi tanda vital, usia pasien, dan waktu tunggu. Setiap kriteria dimodelkan
dalam bentuk himpunan fuzzy dan diproses menggunakan aturan inferensi untuk menghasilkan klasifikasi
prioritas pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis logika fuzzy mampu
memberikan penentuan prioritas pasien yang lebih konsisten dan terstruktur dibandingkan dengan penilaian
manual. Implikasi dari penelitian ini adalah meningkatnya kualitas pengambilan keputusan tenaga medis,
percepatan proses pelayanan pasien, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya rumah sakit, khususnya pada
kondisi dengan tingkat kunjungan pasien yang tinggi.
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1. LATAR BELAKANG

Rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan kesehatan memiliki peran penting dalam
memberikan pelayanan medis yang cepat dan tepat kepada pasien. Salah satu permasalahan
utama yang sering dihadapi adalah penentuan prioritas pasien, terutama pada kondisi dengan
jumlah kunjungan yang tinggi dan keterbatasan sumber daya medis. Penentuan prioritas yang
kurang tepat dapat menyebabkan keterlambatan penanganan pasien dengan kondisi serius,
menurunkan kualitas pelayanan, serta meningkatkan risiko keselamatan pasien. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu mekanisme pendukung keputusan yang mampu membantu tenaga medis

dalam menentukan prioritas pasien secara akurat dan konsisten.
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Penentuan prioritas pasien secara konvensional umumnya masih bergantung pada
penilaian subjektif tenaga medis berdasarkan pengalaman dan intuisi. Meskipun pendekatan
ini penting, perbedaan persepsi dan kondisi kerja yang dinamis dapat menimbulkan
ketidakkonsistenan dalam pengambilan keputusan. Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengembangkan sistem pendukung keputusan dalam bidang kesehatan, namun sebagian masih
menggunakan metode yang kurang mampu menangani ketidakpastian data medis yang bersifat
samar dan tidak pasti.

Logika fuzzy menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan
tersebut karena mampu memodelkan ketidakpastian dan ambiguitas dalam penilaian kondisi
pasien. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan logika fuzzy sebagai sistem pendukung
keputusan penentuan prioritas pasien dengan mempertimbangkan beberapa kriteria utama
secara terintegrasi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
pendukung keputusan berbasis logika fuzzy yang dapat membantu tenaga medis dalam
menentukan prioritas pasien secara lebih objektif, konsisten, dan efisien guna meningkatkan

kualitas pelayanan di rumah sakit.

2. KAJIAN TEORITIS

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
membantu pengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan yang bersifat semi
terstruktur maupun tidak terstruktur. Dalam konteks pelayanan kesehatan, sistem pendukung
keputusan berperan penting dalam membantu tenaga medis mengolah berbagai informasi
pasien secara sistematis sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih cepat dan akurat.
Sistem ini tidak menggantikan peran tenaga medis, melainkan berfungsi sebagai alat bantu
untuk meningkatkan kualitas dan konsistensi pengambilan keputusan.

Logika fuzzy merupakan salah satu metode kecerdasan buatan yang dikembangkan untuk
menangani ketidakpastian dan ketidaktepatan data. Berbeda dengan logika biner yang hanya
mengenal nilai benar atau salah, logika fuzzy memungkinkan suatu nilai memiliki derajat
keanggotaan tertentu pada lebih dari satu himpunan. Pendekatan ini sangat sesuai untuk
permasalahan medis, di mana kondisi pasien sering kali tidak dapat dinyatakan secara pasti dan
bersifat gradual. Dalam sistem pendukung keputusan, logika fuzzy digunakan untuk
memodelkan variabel input, membentuk aturan inferensi, dan menghasilkan output berupa

rekomendasi keputusan.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan logika fuzzy dalam bidang
kesehatan mampu meningkatkan akurasi dan konsistensi pengambilan keputusan, seperti pada
sistem triase, diagnosis awal penyakit, dan penentuan prioritas penanganan pasien. Beberapa
studi telah membuktikan bahwa sistem berbasis fuzzy dapat memberikan hasil yang mendekati
penilaian pakar medis serta lebih adaptif terhadap kondisi yang berubah. Berdasarkan kajian
tersebut, penelitian ini menjadikan logika fuzzy sebagai landasan teoritis utama dalam
pengembangan sistem pendukung keputusan penentuan prioritas pasien, dengan asumsi bahwa
pendekatan ini mampu memberikan hasil yang lebih objektif dan efektif dibandingkan metode

konvensional.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pengembangan sistem pendukung keputusan. Desain penelitian difokuskan pada perancangan
dan penerapan model logika fuzzy untuk menentukan prioritas pasien di rumah sakit, serta
menganalisis hasil keputusan yang dihasilkan oleh sistem tersebut.

Populasi penelitian meliputi seluruh data pasien yang menjalani proses pelayanan medis
di rumah sakit. Sampel penelitian diambil dari data pasien yang memiliki informasi klinis
lengkap dan relevan dengan variabel penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive, dengan tujuan memperoleh data yang sesuai untuk penerapan model logika fuzzy
dalam penentuan prioritas pasien.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap data rekam
medis pasien dan observasi terhadap proses penentuan prioritas pasien yang diterapkan oleh
tenaga medis. Instrumen penelitian berupa lembar pengumpulan data yang memuat variabel-
variabel penilaian, antara lain tingkat keparahan gejala, kondisi tanda vital, usia pasien, dan
waktu tunggu. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki tingkat keandalan yang baik dan layak digunakan dalam penelitian.

Alat analisis data yang digunakan adalah model sistem inferensi logika fuzzy. Model
penelitian meliputi tahapan fuzzifikasi untuk mengubah data input ke dalam bentuk himpunan
fuzzy, proses inferensi menggunakan aturan fuzzy untuk mengolah hubungan antarvariabel,
serta defuzzifikasi untuk menghasilkan nilai prioritas pasien. Nilai keluaran ini digunakan

sebagai dasar dalam pengelompokan tingkat prioritas pasien secara sistematis dan objektif.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan rumah sakit yang menjadi objek penelitian
dalam rentang waktu tertentu, dengan fokus pada proses penentuan prioritas pasien. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi rekam medis dan observasi alur
pelayanan pasien. Data yang digunakan merupakan data terpilih yang telah disesuaikan dengan
kriteria penelitian dan kebutuhan sistem pendukung keputusan berbasis logika fuzzy.
A. Hasil Pengumpulan Data
a. Karakteristik Data Pasien
Data pasien yang dikumpulkan mencakup beberapa kriteria utama yang
digunakan dalam penentuan prioritas pasien, antara lain tingkat keparahan kondisi,
kondisi tanda vital, usia pasien, dan waktu tunggu. Data ini menjadi dasar dalam
pembentukan variabel input pada sistem logika fuzzy.
a) Tingkat keparahan kondisi pasien
b) Kondisi tanda vital
¢) Waktu tunggu pelayanan
b. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh variasi kondisi pasien yang
menunjukkan perbedaan tingkat urgensi penanganan. Variasi ini menguatkan
perlunya sistem pendukung keputusan yang mampu mengakomodasi ketidakpastian
dan perbedaan kondisi pasien secara objektif.
B. Hasil Analisis Data
a. Hasil Penerapan Model Logika Fuzzy
Analisis data dilakukan menggunakan model sistem inferensi logika fuzzy yang
terdiri dari tahapan fuzzifikasi, inferensi, dan defuzzifikasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sistem mampu mengelompokkan pasien ke dalam kategori

prioritas rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan nilai keluaran yang dihasilkan.
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Tabel 1. Menyajikan Contoh Hasil Penentuan Prioritas Pasien Berdasarkan

Nilai Keluaran Sistem Fuzzy.

No Tingkat Waktu Kondisi Nilai Kategori
Keparahan Tunggu Tanda Vital  Prioritas  Prioritas
(menit)
1 3 20 Stabil 32,15 Rendah
2 5 35 Kurang 54,80 Sedang
Stabil
3 7 40 Tidak Stabil 66,44 Tinggi
4 8 55 Tidak Stabil 78,20 Tinggi

b. Visualisasi Hasil Penelitian
Untuk memperjelas hasil analisis, digunakan ilustrasi berupa grafik fungsi

keanggotaan prioritas pasien.
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Gambar 1. Grafik Fungsi Keanggotaan Prioritas Pasien

Gambar 1 menggambarkan hubungan antara nilai skor prioritas dan derajat keanggotaan
pada masing-masing kategori prioritas, yaitu prioritas rendah, sedang, dan tinggi. Grafik juga
menampilkan hasil agregasi aturan fuzzy berdasarkan nilai o dari proses inferensi yang
digunakan sebagai dasar dalam proses defuzzifikasi.
C. Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan logika fuzzy mampu merepresentasikan
kondisi pasien yang bersifat tidak pasti dan gradual. Hal ini sejalan dengan konsep dasar logika
fuzzy yang memungkinkan suatu kondisi memiliki lebih dari satu derajat keanggotaan. Sistem

yang dikembangkan memberikan hasil yang konsisten dan mudah dipahami oleh tenaga medis.
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D. Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya
Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa logika fuzzy efektif digunakan dalam sistem pendukung keputusan di bidang kesehatan,
khususnya dalam proses triase dan penentuan prioritas pasien. Tidak ditemukan pertentangan
yang signifikan dengan penelitian terdahulu, melainkan penguatan terhadap pendekatan yang
telah ada.
E. Implikasi Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pemanfaatan logika fuzzy sebagai
pendekatan yang relevan dalam sistem pendukung keputusan medis. Secara terapan, sistem ini
berpotensi membantu tenaga medis dalam menentukan prioritas pasien secara lebih cepat,
objektif, dan konsisten, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta efisiensi
pemanfaatan sumber daya rumah sakit.
Contoh Perhitungan Logika Fuzzy Penentuan Prioritas Pasien
a. Fuzzifikasi
Misalkan digunakan 3 variabel input dan 1 variabel output:
a) Tingkat Keparahan (0—10)
1) Rendah
2) Sedang
3) Tinggi
b) Waktu Tunggu (menit)
1) Singkat
2) Sedang
3) Lama
c¢) Kondisi Tanda Vital (0-10)
1) Stabil
2) Kurang Stabil
3) Tidak Stabil
b. Variabel Output:
Prioritas Pasien (Rendah, Sedang, Tinggi)
Contoh Data Pasien :
Tingkat keparahan =7
Waktu tunggu = 40 menit

Kondisi tanda vital = 8
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c. Derajat Keanggotaan
a) Tingkat Keparahan =7
uSedang=(8 —=7)/ (8 —5)=10,33
uTinggi = (7 —5) /(10 —5) = 0,40
b) Waktu Tunggu = 40
uSedang = (60 — 40) / (60 — 30) = 0,67
uLama = (40 —30) / (60 —30) = 0,33
c) Tanda Vital =8
uKurang Stabil=(9 - 8) /(9 —6)=0,33
uTidak Stabil =(8 —6) /(10— 6) = 0,50
d. Inferensi (Aturan Fuzzy)
Contoh aturan yang aktif :
R1
IF Keparahan Tinggi AND Waktu Tunggu Sedang AND Tanda Vital Tidak Stabil
THEN Prioritas Tinggi
o = min(0,40 ; 0,67 ; 0,50) = 0,40
R2
IF Keparahan Sedang AND Waktu Tunggu Lama AND Tanda Vital Kurang Stabil
THEN Prioritas Sedang
a2 =min(0,33 ; 0,33 ; 0,33) = 0,33
e. Defuzzifikasi (Metode Centroid)
Misalkan nilai representatif output:
1) Prioritas Sedang = 50
2) Prioritas Tinggi = 80
Nilai crisp dihitung dengan:
7 (0,40 x 80) + (0,33 x 50)
0,40 + 0,33

324165
0,73

= 66,44

Hasil Akhir
Nilai prioritas pasien = 66,44

Pasien dikategorikan sebagai Prioritas Tinggi
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan logika fuzzy dalam sistem
pendukung keputusan mampu membantu penentuan prioritas pasien di rumah sakit secara lebih
objektif dan konsisten. Berdasarkan hasil analisis, sistem yang dikembangkan dapat mengolah
beberapa kriteria penilaian pasien yang bersifat tidak pasti dan menghasilkan nilai prioritas
yang jelas melalui proses inferensi dan defuzzifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem fuzzy mampu mengelompokkan pasien ke dalam kategori prioritas rendah, sedang, dan
tinggi sesuai dengan kondisi klinis yang dimiliki, sehingga tujuan penelitian dalam
menyediakan alat bantu pengambilan keputusan bagi tenaga medis dapat tercapai. Meskipun
demikian, hasil penelitian ini masih perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena data yang
digunakan terbatas pada kondisi dan karakteristik tertentu.

Sebagai saran, sistem pendukung keputusan berbasis logika fuzzy ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel klinis yang lebih kompleks serta
diuji pada skala data yang lebih besar untuk meningkatkan tingkat akurasi dan keandalannya.
Selain itu, integrasi sistem dengan data rekam medis elektronik juga direkomendasikan agar
penerapan sistem dapat dilakukan secara real-time dalam proses pelayanan pasien. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat membandingkan metode logika fuzzy dengan metode
pengambilan keputusan lainnya guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan

memperluas penerapan sistem dalam berbagai kondisi pelayanan kesehatan.
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